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INTISARI

Pengegian tingkat toksisitas komplek tembaga orhonitorosefenal telah
dilakukan terhadap ihan mas (C. carpio L) Majalaya dengan metoda
Hicassay statis, vang terdirn atas tega ahap; vaite fahap aklimetisest, tahap
wii pendahuluan dan tahap wji penentuan, lkan mas Majaliva vang digimakan
berukuran 3 - 7 cm dengan umur rata-rata 4 - § mingpu.

Dari hasil penelition didapatkan balbwa konsénirasi kritis ambang
bawaly dan  konsenfrmasi krits ambang cataz dari Komplek embags
ortoniteesofencl terhadap ikan mas Majalaya ini adafah 1.5 x 1070 M din 5.0
5 1070 M dengan milai LC5y 24 jum 28741 % -0 M (0,88 ppm) dan 1.C50

A4 jam 2,874 x LB M (0,70 PRl

ABSTRACT

I'he toxicity: of orthonitrosophenol-cupper complex of gold fish (O carpio
L. Migalaya has been examined by throe siep statically bioassay methode,
pclimatization, preliminary and determmation wssay. The size of the fish that
were use 3-7 om and 440 weeks old.

L was (ound that the lowest and highest “ambicnt  crifycal
concentration of complex orthonitrosophencl-cupper were 123 X 106 11 and

541 x 108 M respectively with LC <y 24 hr 28741 X 1076 M (0.8 ppd and

| Cepd8 he 2 x 874 x 10 B0 (0, 7% ppm s



PENDAHULUAN

Pencemaran dapat timbul dari berbagai ragam sumber dan akan terus
bertambah dengan pertumbuban produksi barang, pelayanan dan populasi
Mencemaran dapat mempenparohi lingkungan seenrn lokal, wilayah, dan
bahkan dalam beberapa kasus depal mempengaruhi ekosfir,

Polutan tidak hanva berpenparuh terhadap spesies-spesies yang ada
dilam perairan, letapi juga pada manusia, Salab same polutan yeng kerap
mencermari perairan adalah  pestisida. Dampak  lingkungan  penggunaan
pestisida berkaitan dengan  sifat mendasar yang berhubungan  dengan
keefchtilannya  sebagai pestisida, Pertama; bahan tersebut cukup beracun
untuk mempengaruhi seluruh kelompok taksonomi hiota, termasok makhlok
[ruboon spsaran sampal batas terientu, bergantung pada faktor fisiolopgis dan
chologis. Kedua, banvak pestisida perlu tahan terhadap degradas lingkungan
schinggn mercka dapat tahan dalam dagrah yang diberi perlakuan dan dengan
demikion keelektifannya dopat diperkuat. Sifat-sifat ini jegs memberikan
pengaruh janeka panjang dalam ekosistim alamiah.

Senyawa-senviawia nitrofenol atau senyawda-senyvawa nitroaromatik
hanyuk digenakan sehagai bahan dasar pembuatan pestisida seperi 4.6
dinitre ortokresol dun 2 sekunder butd 4,0 dinstrofenal,

Lrismaping melalut renksi-reaksi termal, senyawa-senyvawa nitrotenol
yang bersifar Alotoksik in juza dapal tecbenok melalui reaks: fotokimin di
lnpisan troposfie (Rippen, 1987)

Senyawa-seryvawn mirofenol juga tefah ditemukan dalam air hujon
EMojiinn e af 1976, Larsen et of 1991), Sebagai contoh dii Uregon USA,
seivawa ortonitrofenol ditemukan di odara dan dalaim air hujan dengan
konsenirass mesime-masing 0,42 ob dan 0,024 mg-":m} (Cruezwn, [958

Senvawa-senvawi alkilfencl dan alkillenol tersubstitusi juga telah
teridentifikasi dalam udara di perkotaan dan dalam alat pembuangan gas
micsin-mesin bakar (motor) (Schoetele et, al., 1975; Kuwata, e, al;, 19807

Milrisl senvawe beieen dan benzen lersubstitusi vmumpnya lehih
mudah menehasitkan paranitrosofenol dari pada oromitrasofenol. Mamun
engan adanye ion-ion logam fertentu maka pembentubkan ortonitrosofenol
akan lebit dominan

K. Murayama din [ Tanimote sadah bechasil menehity ulang reaks
Boudisch dalam  mepsintesa ortenitrosofenol schapgat hasil utama vait
dengan mereaksikan benzen stan benzen tersubstitusi dengnn hidroksil amin
hidroklorida dan hudrogen peroksidadengan adanya ion-ion senibaga 1L
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Diduga jon Cu(ll) memegang peranan penting untuk menceaih
clsidasi lebih lanjut dor ortonitrosofenol dan penataan ulang kebentuk para

Crrtonitrosofenol mempuonyan harge ph, = 5,7 (terjudi keseimbangun
anlars o-nitrosofenol dalam’ bentuk malekoler dengan bentuk anioniknya).
Dalam bemuk molckuler mempunyai serapzn maksimum pada ponjang
pelombang 307 nm dan 192 nm, sedangkan dalam bentuk anionik serapan
maksimumnyn werjadi pada panjang gelombang 3235 nm dan 466 nm.

Disamping melale reaksi-reaksi termal, senyawa-senyawa nitroso
jugi bisa terbentuk melahn reakst folokimin. Dard hasil penelitian AE, &0,
[I9ET Y ternyata fdotmnsformas senvawa peatbrofenol dapat menghasiblan
renifrasofenal, begilu juga feoiranziormast senyawd o-mitrolenol  dapad
menghasilkan o-nitrosofenol

Senvawe nilreso dalem Kadar rendah apabila sudah menumpulk
dalan juringan dapat mengakibatkan kanker pada monusia seperti Konker
tenpeorckan, kanker lambung, kanker pare-pary, Kanker kandoig kemib, dan
lain-ain

Chrtonitrosefenol  adalah senyawa  yang  mudsh  mengoap, dapa
membentuk kormpleks vang stabil dengan tembaga 1, vang bewarna merah
pekat dalum tarman air. MNeni Soryani (1994 telah meneliti kestabilan
kampieks tembaga inr dalam. pelerut are pada berbapal pH dimana pada ptl
kecil dart b kompleks akan berada dalam Dentok o-pirosalennl molekuler
dalbari arti- kompleks skan peeall begitupun sebaliknsa pada pkl besar dao 10
gkan berada dalam beptuk amonik.

Selamn dari e belum banyak informasy tentang osifer-sifat alay
harikteristik dan komplek temhapa ononitrosofenal fm, Oleh sebab it
dutom penehitian ini sken dipeiajari fentang  sifat toksisitas dar Komplil
tersihud melahn metods bleassey Terutuma echadap heweun aievanw than:

Primsip . bivdssay sdabab mmdmbandinghan pespon Hewan uji vang
thipeclabukan depganspmpel deppan sejumilal bewan wpiovang dipeplphoks:
dengan sederctan standar (Kontrol ) i bawah kondisi pereobzon: vang s

Cinlam bioassay, kemaban Rewan wji dahiibungkan deogan responnya
ferhadop toksikan vang diberikan Namun harms dipechaisian fnklgr-takior
vung moempengarobi ektifitns don fistologi hewdn i, Korena akan dopil

mempengaruhn hasil bioassay.



METODOLOGI

Penchitian ini dilakukan melalui dua tahapan wtama vaitu tahap penyediaan
farutan contoh dari komplek tembaga. orositrosalencl dan tahap hioassay
[pengejian lingkal toksisitas), Komplek tembaga armonitrosolenol disintesis
di laboratoriuvm  berdesarken metods K. Muorayama dan | Tanimaotao.
Remurnian dar komplek tersebut dibandingkan dengan standar. Pengujian
inghat toksisitas dilakukan melalui tige tabep yaite tahap aklimasi, tahap uji
pendabuluan dan tahap uji penentuan, Hewan uji vang digunakan adalah ikan
mas (O carpio 1) Majalava.

Ui pendahvivan bertujuan untuk menentukan  konsentrasi -kritis
ambang atas; yaitu Konsenfrasi terkecil hewan up dapat mati 90 - 100%
selama 24 jam waktu uji, dan konsentrasi kritis ambang bawalh;, Konsentrasi
terbesar ikan dapat hidup 90 - [004 seluma 48 jam.

Farlasi konsentrasi yang digunaken pada uji penentean adalzh
kensentrasi yang dibuat berdasarkan pada konsestrasi Rritis smbung bawzh
dan konsentrasi kritis ambang atas yang didapat padaaji pendahuliin,
Konsentrasi vang digunekan adalah konsentrasi berdosarkan perhitungan
MENUrUL US|

F=ryl
ciimana ;
[ = fakior pertembahan
I = Perhandingan konsentrasi tertinggr (ambangatas) dengan
konsentrasi terendah (ambang bawah),
r = jumlah fariasi konsentrasi

Selama pengujian, ikan yang mati dikeluarkan dari skuarium dun
unbik menambah kelersedian oksigen digunakan acrator

Rancangan yang digunakan adaleh rencangan scak lengkap (HAL})
dengan enam peclakuan Jan tige Kabi pengulangan,

Uintuk melihat masing-masing perlakuan, dilakukan upi farsansi (V),
yaitn dengan membandingkan nilai fariensi hitung dengan nilai fariansi
Fabel pada tingkat Kepercavaen 9355 dan 9% dimana apabila nilai F hitung
[Ehih kedildari nilai ¥ Tabel, herarti pemtenan zat toksik tidak berpenganeh,
dan sebaliknya jika barga F o hitung lebih besar dari F Tabel. berart
pemberian zat toksik memberikan penganth yang nyata wrhadap hewan uji
Ltk melikar peclakonn: mana vang memberikan pengeruh nvata terhadap
hewan  wji, dilakokan oy tenjul Duoncan's New  Multiple Ranpe Test
(RN AERT )
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HASIL DAN DISKUSI

Penguojian Spelitra Komplek Tembags Ortenitrosofenal

Spektra  serapan  komplek  embaga  c-nitrosofencl  diuker  dengan
spektrolutemeter {spekironic 20 D) dengan fariasi panjang pelombang dan
didapatkan  spektrum dengon  puncak-puncak  serapan  pada  panjeng
gelombang 335 nm, 423 nm dan 520 nm: Puncak-puncsk scrapan vang
didupatkan ni lidak jauh berbeda dengan vang pernah, diluporkan oleh
Puravama Keruhice {1967 dan AL A (1993} vaitu 339, 420 dan 520 nm.
Spektrumnya dapat dilibag pada Gambar |
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Ciambar 10 Spekirem scrapan Eompleks temboags o-pitrosolencl  hasil
pereehbain.



Tinghkat Toksisitas Komplek Tembaga O-nitrosofenal

L Pendaliwlian

Konsentrasi larulan komplek tembapa yang digunakan untuk wji pendahnluan
addatah: 10 1078 15 w108 20 100045 w1070, 50 1008, 55w 1008,
dengan waktu uji 24 jam den 28 fume Hasil uji pendahuluan ini depat dilihat
pada Tahel 1.

Tahel 1. Kematian ikan mas Majalava pada uji pendahulean

Kematian ikan uji |
Wikt ——
uji L lampan hiacam Perlzkuan (a) '
[jam) : — |
_ k|1 | v | vi |
| . it .
[ g i gy -
- ol ol 3 a3 | & [55
§ [ 0 O S & 3 &
24 .
Total 1 500 D A B B (4 15
samati | 0| 0| 0267533933 100
o hidup | 100100 00[T33 67| 67 | O |
I I R | IR 5
J ] {) 0 3 | 4 4
i kln A | L] 5 5
i . ! JISLELd
tiatil 0 00| ~80] 6 11 id 15
T4 it 3 oo A0 TR (935 (100

Yo hidup | 100 [ 100] 100760 {267 | 6,7 )
Keterangan: K = Kontrol; | = L0x 1078 M; 11 = 1521078 M; 11 = 2,0x10°0

s [V = 45x1078 M; V= 5051070 M V] = 5,5x 1070 M (il
dalam setiap perlukuan terdapar 5 ckor ikan (hewan uji)

Crriliasil uji pendabuloan terlibat bahwa konsentrasi kritis ambang bawal

3 N 4 . - S 5
3w 1078 M gan konsenrasi kritis-ambang stas 5.0 x 1000 M

Aj



Ll Penmentuan

Konsentrasi komplek tembaga yang digunakan untuk uji penentuan dalah:

1,5 % 10°%; 2.0268 x 10°6; 2,7386 x 1075, 3,7004 x 10°5; 5.0 % 1076 M. Hasil
uji peaentuan ini dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Kematian ikan mas Majalaya pada uji peonentuan
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Dari hasil percoboan terlihat adanya kecendrungan bahwa semakin
meningkat konsentrasi komplek tembaga o-nitrosofenol makin meningkar
pula persentase kematian ikan wji,

Herdasarkan data yang diperofeh didapat nilai Letal konsentrasi 50%
24 jam dan 48 jam masing-masing 28741107 M (0,8543 ppm} dan 2.5327
x 107 M (0,7856 ppm). Milzi ini dihitung berdasarkan metoda yang ada
dalwm Farmakops Indonesia Edisi L.

Respon Tolsizitas Pada Tkan

Respon hewan uji dalam hal ini ikan mas Majalays terhadap komplek
lembaga artonitrosofenol dapet dilibet pada kurve di bawah ini {Gambar 2)
l'erlihot tinghal subletal berada pada dagerah = 4616 ppm. Jadi kematian
lieseann i barw tevjadi pada konsenirass = 04616 ppm,

LET

T

f=in - - -

n e .4 JE an 1 1.2 14 is 14
Konsontrash lppml

Ciambar 2. Bespon hewan uji terhadap komplek tembapa oronitroso fenol.

Dari anelisa sidik ragam pengaruh komplels tembaga  ortonitroznfenal
terhadap ikan mas Majalava vkuron 5 - 7 om dipercleh nilai F hitung > F
Tabel, berarti Ho ditolak. Dengan kota lain pemberion Kompleks tembaga

ortonitrosofencl  memberikan  pengarsh  vang  sangat  nvals  terhadap

kelangsungan hidugp ikan mas Magalaya
Uintuk melihar perlakvuan mana yang memberikan penganih yang
sangal nyaty, maka dilakuken ofi lenjut Dunken's. Pada hasil wi lanjut {Tabel

}) terlihat periakunn 11 berpengaruh tidok nyata terhadap konteol, sedanpkan
ierlakuan 111 1% dan ¥ beiponearoly sunead nyvati Terhadap peclakoean |
I ' § | <} -t . 1§ d

dapat -dilihat bahwa perlakuan’ Il berpenguruls fidak nvati, sedangkan

&
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perlakunn 110, 1V, dan ¥ berpengarul sanpat nyata terhadap perlakuan 1.
Selanjulnya  perlakuan 111 berpengaruh nyata terhadap  perlakuan 11
sedangkan perlakuan IV dan V berpengarul sangat nyata, Peclakusn [V
berpengarub tidak nyata, sedanghkan perlakuan V berpengaruh nyaa terhadap
perlakuan 11 Sedangkan perlakuan V' berpengaruh tidak nyata terhadap
perlakuan [V,

Tabel 3 Hasil oji lanjut Dunkan's

| Kematian

1y e = S S
K | [ I [ v ¥
[ rati-rals 0 0 133|333 4 | 5 |
I | e |__ jrec=—\ |_|
Ko 2 = = 2 |
I 0 . - - . |
0133 | a3 |3 | - R e ‘
HE 323 || Fages- Jage e i IS - -
[V 4 || cd=ed | qe=s  loggeel g
V5 | g=ea | Seer (37t jaTe 10k
Foeleranpan: * = tidak berpengaruh nyata
L

berpengaruh nvata
*** = berpengaruh sangat nyaia

KESIMPULAN

|. Hatas kritis ambang atas don hatas kritis ambang bawah komplek tembapa
. = ] ' - ]
o-mitrosefenal terhadap iken mas Majalaya adalah 5,0 x 10" M don 1.5 %

1M

2 Nilws L3024 jam dan 48 jam kompick tembaga otonitrosofenol adalak
:.H .:—'!, x 1U-& dan :.\,=l;"-_'_' X | (=6 :'-.5 fI:lEEIIE. dan ”.?H:'ﬁ ppm b,
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